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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini pembangunan di Indonesia semakin meningkat, dimana
pemerintah sedang giat — giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang.
Untuk mengisi pembangunan ini, dituntut tidak hanya pemerintah yang berperan
aktif, tetapi juga dituntut peran serta masyarakat. Untuk pembangunan fisik,
Indonesia membutuhkan teknologi tepat guna, ekonomis, praktis, dan dapat
langsung diterapkan.

Dengan pesatnya pembangunan tersebut, maka hasil — hasil produksi baik
pertanian maupun industri akan semakin meningkat pula. Untuk menghubungkan
tempat hasil produksi ke tempat pemasarannya diperlukan jalan — jalan yang baik
dan pada daerah — daerah tertentu perlu dibangun suatu jembatan. _

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdini dari berbagai
macam pulau yang beraneka ragam. Hubungan pulau satu dengan pulau yang lain
membutuhkan pelabuhan yang besar dan ditunjang dengan sarana dan prasarana
yang lengkap, termasuk didalamnya gudang, tower, dan lain sebagainya.

Perencanaan suatu konstruksi pada umumnya terdiri dari dua bagian, yaitu :

1. Bagian bangunan diatas tanah ( Super struktur )

2. Bagian bangunan dibawah tanah ( Sub struktur )

Kedua bagian ini merupakan satu kesatuan yang sering disebut dengan istilah
struktur. Bagian bangunan diatas tanah ( Super struktur ) adalah seluruh bagiaw
struktur yang berada diatas permukaan tanah, baik kerangka — kerangka yang
memikul bangunan, kerangka baja, kerangka beton pratekan ataupun kerangka kayu
dari suatu konstruksi. Sedangkan bagian bangunan dibawah tanah ( Sub struktur )
adalah semua bagian konstruksi yang berada dibawah permukaan tanah yang sering

disebut dengan istilah pondasi, dimana seluruh bagian bangunan akan bertumpu
pada pondasi tersebut.



Jaringan jalan adalah merupakan sarana dan prasarana yang pokok, karena
sangat menunjang seluruh aspek pembangunan yang meliputi bidang ekonomi,
politik, sosial budaya, serta pertahanan dan keamanan. Daerah tingkat I Sumatera
Selatan yang memiliki luas + 109. 254 Km? terdiri dari kotamadya, kabupaten serta
kecamatan dan desa, dimana penyebaran penduduknya sangat tidak merata,
sehingga banyak daerah — daerah yang terpisah atau terisolir karena sulitnya
perhubungan darat, terutama sebelum REPELITA 1. Hal ini sangat menghambat
pembangunan dan pertumbuhan wilayah Sumatera Selatan yang memiliki potensi
besar dibidang ekonomi, seperti minyak dan gas bumi, batubara, pupuk, timah dan
sebagainya. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah melalui Direktorat Jenderal
Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum (PU) daerah tingkat I Sum-Sel,
membuka dan menghubungkan daerah — daerah yang terisolir diseluruh pelosok
daerah tersebut melalui program penunjang jalan dan jembatan. Umummnya jembatan
yang akan dibangun merupakan suatu konstruksi dari beberapa kemungkinan
dibawah ini:

1. Jembatan baru yang merupakan bagian dari suatu jaring — jaring jalan raya baru.

2. Jembatan baru sebagai pengganti jembatan lama dari suatu jaring — jaring jalan
raya yang sudah ada, lazim disebut pekerjaan penggantian jembatan. Lokasi
kedua jembatan dapat pada tempat yang sama atau tempat yang berbeda.

3. Pclebaran jembatan yang sudah ada.

Didalam memilih lokasi jembatan, beberapa faktor yang harus dipertimbangkan

adalah:

1. Geometri jalan dan sumbu jalan

Sifat dan keadaan alam lokasi perlintasan

Alternative pemilihan pondasi dan bangunan bawah jembatan

Alternative pemilihan bangunan atas jembatan

“oaeN

Kelancaran lalu lintas untuk jembatan dalam jaring — Jaring jalan yang sudah ada
Apabila jembatan melintasi sungai atau aliran air, faktor yang harus

dipertimbangkan antara lain :

1. Elevasi banjir rencana

2. Daerah aliran air yang disyaratkan



3. Kecepatan aliran air yang melalui struktur

4. Naiknya permukan air (Afflux) karena dibangunnya suatu konstruksi yang
terletak pada bagian hilir

5. Kemungkinan adanya bahan hanyutan, misalnya balok kayu atau puing — puing,
maka harus disediakan ruang bebas yang mencukupi

6. Tinggi bebas untuk navigasi, jika saluran air digunakan untuk lalu lintas kapal.

7. Elevasi muka air normal.

Gagasan untuk mengisi ruang yang kosong pada pipa baja sendiri bukanlah
suatu hal yang baru, bahkan pada tahun 1940 sebuah buku klasik tentang beton
penah menjelaskannya. Pada tahun 1982 gagasan tersebut pernah dicoba pada
proses pembuatan kolom anti benturan terhadap kayu yang mengapung pada daerah
sungai yang akan segera dibuka. Seorang Profesor ternama dari Jepang, Atsushi
Hirai dalam ceramah kuliahnya pernah mengatakan : “Jika kamu bisa menemukan
metode penghematan untuk menyatukan shear connector kedalam pipa baja, maka
kamu akan menjadi seorang jutawan. Sekarang, tahun 2005, metode tersebut kembali

digunakan untuk penyaluran perkuatan tiang pipa baja pada jembatan di Prabumulih.

1.2 Perumusan Masalah

Sepanjang jalan antara Palembang — Prabumulih, terdapat sekitar 52
jembatan, dimana dari keseluruhan jembatan - jembatan tersebut, ada dua belas
jembatan yanz bermasalah. Kedua belas jembatan yang bermasalah tersebut
dikelompokkan menjadi dua kelompok utama, yaitu kelompok jembatan beton, yang
berjumlah dua jembatan, yaitu jembatan Prestressed Concrete (PC) dan Reinforced
Concrete (RC), dan kelompok jembatan pipa yang berjumlah sepuluh jembatan.
Pada kelompok pertama, yaitu kelompok jembatan beton, kondisi kedua jembatan
tersebut sangat parah karena kerusakan yang terjadi, dan ada beberapa tiang
penyangga yang tidak berfungsi dengan baik, ditambah lagi beban yang hanya
mampu dipikul sebesar 70 ton sesuai desain awal. Sedangkan pada kelompok kedua,
kekuatan kesepuluh jembatan pipa hanya mampu menahan beban seberat 70 ton.
Dari kesepuluh jembatan pipa, hanya satu yang paling parah kondisinya, karena
balok penopang utama yang digunakan adalah balok dengan ¢ 6”, padahal diameter



pipa yang disyaratkan adalah balok dengan ¢ 87, sehingga harus dilakukan solusi
agar kekuataunya sama dengan kekuatan jembatan pipa dengan ¢ 8”. Kesembilan
jembatan pipa lainnya hanya mengalami kerusakan yang tidak terlalu parah, seperti
karat, hilangnya additional support dan lainnya, tetapi tetap harus ditambahkan

nerkuatannya juga dengan memasukkan beton kedalam pipa. -

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah untuk menjelaskan
teknik serta analisa hasil pengujian dan pemeriksaan kekuatan tiang pipa baja
jembatan yang akan digunakan sebagai lalu lintas kendaraan berat yang mengangkut
minyak bumi dan gas bermuatan besar antara Palembang dan dua kilang minyak
yang berada didaerah Prabumulih (P-P).

1.4 Ruang Lingkup

Pada penulisan ini, hanya akan dibatasi pada pemeriksaan kondisi kedua
belas jembatan sebelum dan sesudah diberi perkuatan tambahan dengan cara
pengisian beton kedalam tiang pipa baja jembatan, sehingga jembatan tersebut
mampu menahan beban dari 70 ton menjadi 126 ton. Pemeriksaan dilakukan dengan
menghitung momen yang terjadi pada saat sebelum dan sesudah dilaiukan
penambahan kekuatan.
Kemudian dilakukan pengujian kekuatan terhadap tiang pipa baja jembatan —
jembatan yang telah dilakukan perbaikan dan telah diberi perkuatan tambahan.
Pengujian dilakukan dengan cara menjalankan truk trailer dengan beban seberat 126
ton diatas jembatan — jembatan tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri atas lima bab, yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN.
Berisi tentang latar belakang pengambilan judul, perumusan masalah
secara garis besartujuan penulisan yang ingin dicapai, ruang lingkup
pembahasan dan sistematika penulisan.



BAB

BAB

BAB

BAB

II
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: TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang definisi dari jembatan, pondasi jembatan, tanah, jenis —
jenis dan sifat — sifat yang berhubur.gan dengan ketiga hal tersebut serta

rumus — rumus yang akan digunakan.

: METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang tahap — tahap dalam melaksanakan penelitian yang terdiri
dari study literature, pekerjaan lapangan yang terdiri daqri
pengumpulan data dan pengujian, perhitungan dan analisa, terakhir

adalah pelaporan.

: PERHITUNGAN DAN ANALISA

Berisi data — data yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti,
pemeriksaan awal jembatan dan pemeriksaan setelah dilakukan
perbaikan dan penambahan kekuatan, serta hasil analisa dari
keseluruhan perhitungan yang telah dilakukan.

: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan isi laporan Tugas
akhir
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